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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Ayam broiler memiliki kelebihan seperti daging lunak, ukuran tubuh besar, 

bentuk dada lebar, padatan dan berisi, efisiensi pakan tinggi (Lantowa dkk., 2021). 

Dan juga ayam broiler memiliki kelemahan, kelemahan ayam broiler adalah sulit 

beradaptasi dan mudah rentang terkena penyakit (Daryatmo, 2021). Agar ayam 

broiler tidak mudah terkena penyakit, diperlukan penanganan yang baik sejak dari 

peternakan hingga rumah potong ayam, sehingga hewan ternak hidup dalam kondisi 

sehat. 

Rumah potong ayam (RPA) merupakan salah satu aspek yang menentukan 

ketersediaan karkas yang berkualitas. Rumah Potong Hewan Unggas (RPHU) PT. 

Sreeya Sewu Indonesia Tbk. Merupakan salah satu Perusahaan yang bergerak di 

bidang industry pemotongan unggas yang telah menggunakan teknologi modern 

sesuai SNI. Kegiatan produksi di Rumah Potong Hewan Unggas (RPHU) PT. 

Sreeya Sewu Indonesia Tbk tidak lepas yang namanya produk cacat, rusak dan 

tercemar bakteri. Untuk mencegah hal tersebut Perusahaan membuat SOP, 

melakukan pengendalian kualitas dan sistem produksi yang ASUH (Aman, Sehat, 

Utuh dan Halal)  

Tingkat kualitas produk barang hasil produksi terdiri dari beberapa 

karakteristik tersebut perlu dijaga dalam batas tertentu. Untuk menjaga kualitas 

produk hasil produksi supaya berada dalam batas-batas tertentu, maka harus 

diusahakan agar mesin, material, manusia dan metoda (4-M) yang digunakan dalam 

proses produksi barang hasil produksi tidak mengalami perubahan yang cukup 

berarti. Inti dari pengendalian kualitas ialah mengendalikan kualitas produk selama 

dalam proses pembuatan sampai produk jadi untuk mencegah adanya produk yang 

tidak memenuhi kualitas setelah produk selesai (Nurholiq dkk., 2019). 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum Magang 

Tujuan umum magang adalah: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta menambah pengalaman 

mahasiswa mengenai kegiatan yang terdapat diperusahaan PT. Sreeya Sewu 

Indonesia Tbk secara umum. 

2. Melatih mahasiswa agar lebih berfikir kritis terhadap perbedaan yang dijumpai 

dilapangan dengan yang diperoleh di bangku perkuliahan. 

3. Mendorong mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan 

yang relevan dengan dunia kerja, yang melengkapi pengetahuan akademik 

yang telah diperoleh. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang 

 Tahasiswa dapat mengetahui dan mempelajari pengendalian mutu (Quality 

Control) pada pelaksanaan produksi Dirty Area PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 

 

1.2.3 Manfaat Magang 

  Manfaat magang dapat diperoleh yaitu: 

1. Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan serangkaian kegiatan yang ada di 

lapangan. 

2. Mengaplikasikan materi kuliah di dunia kerja secara langsung. 

 

1.3 Lokasi dan Waktu  

Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di PT Sreeya Sewu 

Indonesia Tbk yang berlokasi di Jl. Raya Parung No. KM 19 Desa Jabon Mekar, 

Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor. Praktik Kerja Lapang dilaksanakan dari 

tanggal 22 Juli 2024 sampai dengan 22 September 2024. 

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan magang di PT Sreeya 

Sewu Indonesia Tbk adalah:  
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1. Observasi Metode untuk mendapatkan data dengan cara mengamati objek 

secara langsung di lapangan.  

2. Wawancara Metode untuk mendapatkan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan pada penanggung jawab perusahaan atau interaksi dengan 

karyawan perusahaan. 

3. Praktik langsung Metode untuk mendapatkan data dengan cara melakukan 

pekerjaan secara langsung pada Perusahaan.


